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Abstract

This study aims to determine the application of the market place activity learning model in
improving learning outcomes of the motion of objects material for students of Ml Islamic Center
Indramayu. The market place activity learning model was chosen because it can create an active,
collaborative, and enjoyable learning atmosphere for students. This study uses a quantitative
approach with an experimental method. The subjects of the study were grade Ill students of Ml
Islamic Center Indramayu who were divided into two groups, namely the experimental group that
applied the market place activity model and the control group that used conventional learning
methods. Data were collected through learning outcome tests given before and after the application
of the learning model. Data analysis showed that the application of the market place activity model
provided a significant increase in learning outcomes of the motion of objects compared to the
control group. Students who used the market place activity model showed a better understanding of
the concept of motion of objects and were able to apply the material learned more effectively. Based
on the results of this study, it can be concluded that the market place activity learning model can be
an effective alternative in improving science learning outcomes at the elementary school level.
Therefore, this model is recommended to be applied in the learning process in elementary schools,
especially in learning science materials.

Keywords: learning model, market place activity, learning outcomes, motion of objects, Ml

students.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran market place activity
dalam meningkatkan hasil pembelajaran materi gerak benda pada siswa MI Islamic Centre
Indramayu. Model pembelajaran market place activity dipilih karena dapat menciptakan suasana
belajar yang aktif, kolaboratif, dan menyenangkan bagi siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Subjek penelitian adalah siswa kelas 111 Ml
Islamic Centre Indramayu yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang
menerapkan model market place activity dan kelompok kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar yang diberikan sebelum dan
setelah penerapan model pembelajaran. Analisis data menunjukkan bahwa penerapan model market
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place activity memberikan peningkatan signifikan terhadap hasil pembelajaran materi gerak benda
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Siswa yang menggunakan model market place activity
menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap konsep gerak benda dan dapat mengaplikasikan
materi yang dipelajari dengan lebih efektif. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran market place activity dapat menjadi alternatif yang efektif dalam
meningkatkan hasil pembelajaran sains di tingkat sekolah dasar. Oleh karena itu, model ini
direkomendasikan untuk diterapkan dalam proses pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam
pembelajaran materi sains.

Kata Kunci: model pembelajaran, market place activity, hasil pembelajaran, gerak benda, siswa Ml

Pendahuluan

Pembelajaran IiImu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar memiliki peran penting dalam
membangun pemahaman siswa terhadap konsep-konsep ilmiah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Melalui pembelajaran IPA, siswa diajak untuk mengamati, menganalisis, dan
menghubungkan fenomena alam dengan prinsip-prinsip ilmiah. Namun, kenyataannya, metode
pembelajaran yang digunakan masih cenderung konvensional, seperti ceramah dan pemberian
tugas, yang menyebabkan rendahnya partisipasi aktif siswa dalam proses belajar (Sari & Putra,
2021). Metode ini sering kali membuat siswa pasif dalam menerima informasi tanpa kesempatan
untuk mengeksplorasi konsep secara mendalam.

Salah satu materi yang sering menjadi kendala dalam pemahaman siswa adalah gerak benda.
Konsep ini berkaitan dengan hukum-hukum fisika yang membutuhkan pengalaman konkret dan
pemahaman berbasis praktik agar lebih mudah dipahami. Namun, banyak siswa mengalami
kesulitan dalam memahami konsep ini karena kurangnya keterlibatan dalam aktivitas eksploratif
dan minimnya penggunaan model pembelajaran yang mendorong pemahaman aktif. Sebagai
akibatnya, hasil belajar siswa dalam materi ini cenderung rendah, seperti yang ditunjukkan dalam
berbagai penelitian sebelumnya (Wahyuni, 2022).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran inovatif yang dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Salah satu model yang dapat diterapkan
adalah Market Place Activity, yaitu metode pembelajaran berbasis aktivitas yang memungkinkan
siswa berperan sebagai penjual dan pembeli informasi. Dengan cara ini, siswa tidak hanya
menerima materi secara pasif tetapi juga berinteraksi, berdiskusi, dan membangun pemahaman
secara mandiri serta kolaboratif. Model ini diharapkan dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa
dalam pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar mereka.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis aktivitas, seperti Market
Place Activity, mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan berpikir kritis siswa (Rahman
& Lestari, 2023). Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi informasi
dan menjelaskan konsep kepada teman-temannya, yang dapat memperkuat pemahaman mereka
terhadap materi yang dipelajari. Selain itu, interaksi sosial dalam kegiatan ini juga dapat
meningkatkan motivasi belajar dan rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan pendapat mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penerapan model Market Place Activity
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi gerak benda di MI Islamic Centre Indramayu.
Dengan menerapkan metode penelitian tindakan kelas (PTK), penelitian ini dilakukan dalam dua
siklus yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pendekatan ini
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memungkinkan adanya evaluasi secara terus-menerus terhadap penerapan model pembelajaran serta
penyesuaian strategi untuk meningkatkan efektivitasnya.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan bukti empiris mengenai dampak model
Market Place Activity terhadap peningkatan hasil belajar siswa dalam materi gerak benda. Dengan
adanya data dan analisis yang mendalam, penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi para
pendidik mengenai manfaat dan tantangan dalam menerapkan model pembelajaran berbasis
aktivitas di lingkungan madrasah. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi
pengembangan metode pembelajaran serupa untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA secara
umum.

Selain meningkatkan hasil belajar, model Market Place Activity juga berpotensi dalam
membangun keterampilan abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi,
dan kreativitas. Dengan mengadopsi pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya memahami
konsep secara teoritis tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
sejalan dengan tujuan pendidikan modern yang menekankan pembelajaran berbasis pengalaman dan
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pendidik
dalam menerapkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif dalam pembelajaran IPA,
khususnya dalam memahami konsep gerak benda. Jika hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan hasil belajar siswa, maka model Market Place
Activity dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum sebagai salah satu metode pembelajaran yang
direkomendasikan untuk mata pelajaran IPA di sekolah dasar.

Metode Penelitian
Sumber Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan
dalam dua siklus. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah siswa kelas I11 M1 Islamic Centre
Indramayu yang menjadi subjek penerapan model pembelajaran Market Place Activity pada materi
gerak benda. Selain itu, data juga diperoleh dari guru kelas sebagai fasilitator pembelajaran yang
memberikan informasi terkait proses pelaksanaan dan efektivitas model pembelajaran yang
digunakan.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu tes hasil belajar, observasi, dan
wawancara. Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur pemahaman siswa sebelum dan setelah
penerapan model pembelajaran. Observasi dilakukan untuk mengamati keterlibatan siswa dalam
proses belajar serta bagaimana model Market Place Activity diterapkan di kelas. Wawancara
dilakukan terhadap siswa dan guru untuk mendapatkan perspektif mengenai efektivitas model
pembelajaran yang diterapkan.

Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif
dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes yang dianalisis dengan menghitung rata-rata
nilai siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran. Peningkatan hasil belajar
dianalisis dengan membandingkan nilai rata-rata siswa pada siklus I dan siklus I1.

Sementara itu, data kualitatif diperoleh dari hasil observasi dan wawancara, yang dianalisis
menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan terkait keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
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Penyajian data dilakukan dalam bentuk deskripsi naratif untuk menggambarkan efektivitas model
pembelajaran berdasarkan respons siswa dan guru. Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk
menarik kesimpulan mengenai keberhasilan penerapan model Market Place Activity dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi gerak benda.
Temuan
Gambaran Data

Hasil penelitian ini diperoleh dari data yang dikumpulkan melalui tes hasil belajar,
observasi, dan wawancara. Data kuantitatif berupa nilai tes siswa sebelum dan sesudah penerapan
model Market Place Activity. Pada tahap pra-siklus, nilai rata-rata siswa berada dalam kategori
cukup, dengan banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Setelah
penerapan model pembelajaran dalam siklus I, terjadi peningkatan nilai rata-rata siswa, meskipun
masih ada beberapa siswa yang belum mencapai KKM. Pada siklus Il, hasil belajar siswa semakin
meningkat dengan sebagian besar siswa mencapai atau bahkan melampaui KKM.

Selain itu, hasil observasi menunjukkan adanya perubahan dalam aktivitas belajar siswa.
Pada pra-siklus, sebagian besar siswa kurang aktif dalam pembelajaran dan hanya menerima materi
secara pasif dari guru. Setelah penerapan Market Place Activity, siswa menjadi lebih aktif dalam
berdiskusi, bertukar informasi, dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran dengan lebih antusias.
Wawancara dengan siswa dan guru juga menunjukkan bahwa metode ini lebih menarik dan
membantu siswa memahami konsep gerak benda dengan lebih baik dibandingkan metode
konvensional.

Untuk memberikan gambaran kuantitatif dari peningkatan hasil belajar siswa, berikut
disajikan data nilai rata-rata siswa pada setiap tahap penelitian:
Tabel 1. Perbandingan Nilai Rata-Rata Siswa

Tahap Penelitian Nilai Rata-Rata Jumlah Siswa yang Tuntas (%)
Pra-Siklus 65,2 45%
Siklus | 75,8 70%
Siklus 11 85,4 90%

Dari tabel di atas, terlihat bahwa pada pra-siklus, nilai rata-rata siswa hanya 65,2 dengan
tingkat ketuntasan 45%. Setelah penerapan Market Place Activity pada siklus I, nilai rata-rata
meningkat menjadi 75,8 dan tingkat ketuntasan siswa naik menjadi 70%. Pada siklus II, terjadi
peningkatan yang lebih signifikan dengan nilai rata-rata mencapai 85,4 dan ketuntasan siswa
meningkat hingga 90%.

Peningkatan ini didukung oleh hasil observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.
Pada pra-siklus, hanya sekitar 30% siswa yang aktif dalam diskusi kelas. Setelah penerapan Market
Place Activity, keterlibatan siswa meningkat hingga 75% pada siklus I dan mencapai 90% pada
siklus 1. Aktivitas seperti bertanya, berdiskusi, dan menjelaskan konsep kepada teman sebaya
menjadi lebih sering terjadi di kelas.

Selain hasil kuantitatif, wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran dengan metode Market Place Activity. Siswa merasa

Salimiya, Vol. 6, No. 1, Maret 2025




452 | Watiah

bahwa mereka dapat belajar dengan lebih menyenangkan dan memahami materi dengan lebih
mudah karena adanya interaksi sosial dan diskusi kelompok.

Dari hasil wawancara dengan guru, ditemukan bahwa penerapan Market Place Activity
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Guru menyatakan bahwa model
ini lebih efektif dibandingkan metode ceramah karena memungkinkan siswa lebih mandiri dalam
mengeksplorasi materi. Selain itu, guru juga melihat adanya peningkatan dalam kemampuan
komunikasi dan kerja sama siswa setelah penerapan metode ini.

Meskipun model ini efektif, terdapat beberapa tantangan dalam penerapannya. Salah satu
tantangan utama dalam siklus | adalah pengelolaan waktu dan koordinasi di dalam kelas. Masih
terdapat beberapa siswa yang kesulitan memahami alur pembelajaran karena belum terbiasa dengan
metode ini. Namun, setelah dilakukan perbaikan dalam instruksi dan pembagian peran yang lebih
jelas pada siklus I, siswa menjadi lebih mudah menyesuaikan diri.

Verifikasi Data

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data, yaitu
dengan membandingkan hasil dari berbagai sumber, seperti tes hasil belajar, observasi, dan
wawancara. Data kuantitatif dari hasil tes diverifikasi dengan data kualitatif dari observasi dan
wawancara guna memastikan bahwa peningkatan nilai benar-benar disebabkan oleh penerapan
Market Place Activity, bukan faktor eksternal lainnya.

Proses refleksi dilakukan setelah setiap siklus untuk mengevaluasi efektivitas penerapan
model pembelajaran. Jika masih terdapat kendala dalam siklus I, maka dilakukan perbaikan pada
siklus 11 untuk memastikan hasil belajar dapat meningkat secara optimal. Dengan demikian, data
yang diperoleh telah diverifikasi melalui analisis yang sistematis dan komprehensif untuk
memastikan keandalan temuan.

Melalui hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan Market Place Activity tidak
hanya meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga keterampilan sosial mereka. Siswa lebih
terbiasa untuk berkomunikasi, bekerja sama dalam kelompok, dan memahami konsep melalui
diskusi. Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah mereka juga meningkat karena mereka
lebih aktif dalam mengolah informasi yang diperoleh dari teman sebayanya.

Selain peningkatan akademik, penerapan Market Place Activity juga berdampak pada
peningkatan motivasi belajar siswa. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa lebih bersemangat
dalam mengikuti pelajaran karena metode ini memberikan kesempatan kepada mereka untuk
menyampaikan pendapat dan bertanya tanpa merasa takut. Mereka juga merasa lebih percaya diri
dalam menjelaskan konsep yang telah mereka pahami kepada teman-temannya.

Penerapan metode ini memberikan dampak positif tidak hanya bagi siswa, tetapi juga bagi
guru. Guru merasa bahwa kelas menjadi lebih dinamis dan interaktif, serta lebih mudah untuk
mengevaluasi pemahaman siswa karena mereka dapat mengamati langsung bagaimana siswa
menjelaskan materi kepada teman sebayanya. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis aktivitas mampu meningkatkan pemahaman dan
keterampilan berpikir kritis siswa (Rahman & Lestari, 2023).

Dengan demikian, penelitian ini memberikan rekomendasi bagi para pendidik untuk
menerapkan model pembelajaran berbasis aktivitas, seperti Market Place Activity, dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar. Model ini terbukti mampu meningkatkan hasil belajar,
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keterampilan komunikasi, dan motivasi siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih
interaktif dan menyenangkan.
Diskusi

Validasi data dalam penelitian ini dilakukan untuk memastikan bahwa peningkatan hasil
belajar siswa benar-benar disebabkan oleh penerapan model Market Place Activity dan bukan oleh
faktor eksternal lainnya. Untuk itu, digunakan teknik triangulasi, yaitu dengan membandingkan
hasil tes siswa, observasi aktivitas belajar, dan wawancara dengan siswa serta guru.

Langkah pertama dalam validasi data adalah menganalisis hasil tes siswa dari pra-siklus
hingga siklus 1. Data kuantitatif menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata siswa secara
bertahap, dari 65,2 pada pra-siklus menjadi 75,8 pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 85,4
pada siklus Il. Peningkatan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan
memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa.

Selain itu, validasi dilakukan melalui observasi aktivitas siswa selama pembelajaran. Pada
pra-siklus, hanya sekitar 30% siswa yang aktif dalam diskusi dan pembelajaran interaktif. Setelah
penerapan Market Place Activity, keterlibatan siswa meningkat menjadi 75% pada siklus | dan
mencapai 90% pada siklus Il. Observasi ini memvalidasi hasil tes siswa, menunjukkan bahwa
peningkatan nilai bukan hanya hasil dari tes semata, tetapi juga mencerminkan perubahan dalam
cara siswa memahami dan berinteraksi dengan materi pelajaran.

Validasi data juga diperkuat melalui wawancara dengan siswa dan guru. Siswa
mengungkapkan bahwa metode Market Place Activity membuat mereka lebih mudah memahami
konsep gerak benda karena mereka bisa belajar melalui interaksi dengan teman-temannya. Guru
juga menyatakan bahwa ada perubahan positif dalam motivasi belajar siswa. Mereka lebih antusias,
aktif bertanya, dan memiliki keberanian untuk mengungkapkan pemahamannya kepada teman
sekelas.

Untuk memastikan keandalan data, penelitian ini juga melakukan refleksi setelah setiap
siklus pembelajaran. Jika masih ada kendala dalam siklus I, dilakukan perbaikan pada siklus I,
seperti pengelolaan waktu yang lebih baik dan pembagian kelompok yang lebih efektif. Dengan
demikian, hasil penelitian dapat lebih dipercaya dan memiliki validitas yang kuat.

Berdasarkan analisis triangulasi data, ditemukan bahwa peningkatan hasil belajar siswa
benar-benar disebabkan oleh penerapan Market Place Activity. Hasil validasi menunjukkan bahwa:

Hasil tes siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dari pra-siklus ke siklus II.
Observasi kelas memperkuat data kuantitatif, menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif dalam
berdiskusi, bertanya, dan menjelaskan konsep kepada teman-temannya.

Wawancara dengan siswa dan guru membuktikan bahwa metode ini lebih menarik dan
efektif dibandingkan metode konvensional.

Berdasarkan hasil validasi, Market Place Activity terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep gerak benda. Selain itu, model pembelajaran ini juga
berkontribusi pada pengembangan keterampilan komunikasi, kerja sama, dan berpikir kritis siswa.

Dengan hasil ini, pendekatan pembelajaran berbasis aktivitas dapat direkomendasikan untuk
diterapkan dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar, terutama untuk materi yang membutuhkan
pemahaman konsep yang lebih mendalam.
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Penutup

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Market Place Activity dalam
pembelajaran IPA, khususnya pada materi gerak benda, mampu meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata siswa dari 65,2 pada pra-
siklus menjadi 75,8 pada siklus | dan meningkat lagi menjadi 85,4 pada siklus Il. Selain itu,
persentase ketuntasan siswa meningkat dari 45% pada pra-siklus menjadi 70% pada siklus I, dan
akhirnya mencapai 90% pada siklus II.

Selain peningkatan hasil belajar, penelitian ini juga menunjukkan bahwa Market Place
Activity meningkatkan aktivitas dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Observasi selama
penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dalam berdiskusi, bertanya, dan bertukar informasi,
yang mencerminkan adanya peningkatan pemahaman konseptual serta keterampilan berpikir kritis.
Wawancara dengan siswa dan guru juga mengonfirmasi bahwa metode ini lebih menarik dan
memudahkan siswa dalam memahami konsep gerak benda dibandingkan dengan metode
konvensional.

Dari segi akademis, temuan ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan strategi
pembelajaran IPA di sekolah dasar. Penerapan model Market Place Activity dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif pembelajaran berbasis aktivitas yang tidak hanya berfokus pada pemahaman
teori, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan bermakna bagi siswa.

Dengan model ini, siswa tidak hanya menghafal konsep, tetapi juga memahami dan
mengaplikasikan konsep secara langsung melalui interaksi dengan teman sebayanya. Selain itu,
model ini juga sejalan dengan konsep pembelajaran aktif yang dianjurkan dalam Kurikulum
Merdeka, di mana siswa diberikan lebih banyak kesempatan untuk mengeksplorasi materi secara
mandiri dan kolaboratif.

Dari sisi sosial, penerapan Market Place Activity berkontribusi dalam pengembangan
keterampilan komunikasi, kerja sama, dan rasa percaya diri siswa. Melalui proses diskusi dan
interaksi dalam kelompok, siswa belajar untuk mengungkapkan pendapat, memahami sudut
pandang orang lain, serta bekerja sama dalam menyelesaikan tugas. Keterampilan ini sangat penting
tidak hanya dalam konteks akademis, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja di
masa depan.

Selain itu, model pembelajaran ini juga dapat membantu menciptakan lingkungan belajar
yang lebih inklusif dan menyenangkan. Siswa yang sebelumnya kurang aktif dalam kelas menjadi
lebih berani untuk berbicara dan berpartisipasi dalam diskusi. Dengan demikian, metode ini dapat
menjadi solusi bagi pendidik yang ingin meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa,
terutama dalam pembelajaran IPA yang sering dianggap sulit oleh sebagian besar siswa.

Berdasarkan temuan penelitian ini, direkomendasikan agar guru dapat lebih sering
menerapkan model pembelajaran berbasis aktivitas, seperti Market Place Activity, dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk menguiji
efektivitas model ini dalam materi lain atau jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Dengan penerapan strategi pembelajaran yang lebih inovatif, diharapkan kualitas pendidikan
dapat terus meningkat, serta mampu menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara
akademis, tetapi juga memiliki keterampilan sosial dan berpikir kritis yang kuat.
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